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Abstrak
 

Pembaharuan sistem pidana pemenjaraan di Indonesia dari sistem pemenjaraan dengan pendekatan

penjeraan (deterrance) dan pembalasan (retriburive) bergeser ke konsep pemasyarakatan dengan pendekatan

reintegrasi sosial yang lebih mengarah pada penunaian hak-hak narapidana. Pergeseran konsep ini sesuai

dengan amanat Bapak Dr. Sahardjo (mantan Menteri Kehakiman). Implementasi konsep pemasyarakatan

merupakan perubahan kearah modernisasi sistem kepenjaraan yang mengedepankan kepada pemenuhan hak

azasi narapidana. Dalam konsep pemasyarakatan, hak-hak narapidana yang dirampas negara hanyalah hak

kebebasan, selain itu negara bertanggungjawab untuk memulihkan hak-hak mantan narapidana sebagai

warga negara dan sebagai anggota dari keiompok sosialnya. Dalam pemenuhan hak-hak sosialnya, dalam

kerangka konsep pemasyarakatan dengan pendekatan reintegrasi sosial, negara bertanggung jawab untuk

memulihkan konflik sosial antara narapidana dan masyarakatnya. Dalam konteks ini konflik sosial adalah

tindak pidana yang dilakukan oleh narapidana. Dalam pemulihan hubungan sosial ini, negara adalah sebagai

mediator untuk membaurkan kembali mantan narapidana secara uluh kepada kelompok sosialnya

(masyarakat) agar dapat kembali hidup secara normal dengan hak dan tanggungjawab sosial yang benar-

benar utuh. Namun dalam pelaksanaannya proses reintegrasi sosial mantan narapidana di masyarakat rnasih

mengalami berbagai hambatan. Dari berbagai unsur dalam proses reintegrasi sosial; mantan narapidana,

masyarakat, dan negara. Dari mantan narapidana, hambatan yang muncul berupa rasa rendah diri dan

kurangnya kepercayaan diri setelah menjalani masa hukuman sehingga menghambat proses pembauran

dengan masyarakat. Dari masyarakat, stigma negatif sebagai orang jahat dan akan terus mengulangi

perbuatannya terhadap mantan narapidana juga menjadi hambatan dalam proses reintegrasi. Dari pihak

negara, pemberian status sebagai mantan narapidana secara permanen dalam berbagai urusan birokrasi

pemerintahan terkait dengan dokumen pribadi mantan narapidana, secara tidak disadari juga memberi andil

terhadap hambatan dalam pembauran proses reintegrasi sosial mantan narapidana. Penelitian ini dilakukan

untuk mengetahui bagaimana proses reintegrasi mantan narapidana dilakukan pasca bebas dari manjalani

hukuman serta hambatan apa saja yang dialami oleh mantan narapidana. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif analitis. Teknik pengumpulan data melalui wawancara terhadap 6 responden yang tersebar di

beberapa Iokasi penelitian dengan dua karakter sosial yang berbeda yaitu desa dan kota. Lokasi penelitaian

di desa dilakukan di Kecamatan Legok Kabupaten Tangerang sedangkan di kota di wilayah Jakarta Timur.

Teknik analisis data dilakukan melalui analisis dengan proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian

data., dan menarik kesimpulan. Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa proses integrasi

mantan narapidana dinilai positif oleh mantan narapidana meski masih ditemui berbagai hambatan. Proses

integrasi ini memiliki implikasi yang berbeda antara mantan narapidana yang hidup di kota dengan mantan

nasapidana yang hidup di desa. Perbedaan ini terjadi karena karakter sosial masyarakat kota dan desa yang

berbeda. Masyarakat kota dengan karakter individualis cenderung tidak memperdulikan status pribadi

anggota masyarakat yang Iain sehingga memudahkan mantan narapidana untuk berbaur dengan masyarakat.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20339831&lokasi=lokal


Sementara masyarakat desa dengan karakter kekeluargaan justru rnenjadi penghambat bagi mantan

narapidana untuk berbaur kembali dengan masyarakat karena dengan pola hubungan sosial masyarakat desa

yang kekeluargaan menganggap bahwa masalah pribadi anggota masyarakat juga merupakan bagian dari

masalah masyarakat keseluruhan.

......Updates on the Indonesian system of criminal incarceration incarceration system penjeraan approach

(deterrance) and revenge (retributive) shifts to the concept of socialization with a broader social

reintegration approach leads to penunaian rights of inmates. This concept shifts in accordance with the

mandate of Mr Dr. Sahardjo (former Minister of Justice). Implementation of the concept of socialization is

headed to prison affair to promote the modernization of the system to the fulfillment of human rights of

prisoners. In popularizing the concept, the rights of state inmates are deprived of freedom is just right,

except that the state is responsible for restoring the rights of former prisoners as citizens and as members of

social groups. In fulfillment of social rights, within the framework of the concept of socialization with the

social reintegration approach, the state is responsible for restoring social conflicts between inmates and

society. In this context of social conflict is a crime done by the inmates. In the recovery of these social

relations, the state is as a mediator to assimilate ex-convicts returning to scara intact social groups

(communities) in order to retum to normal life with rights and social responsibility truly intact. However, in

the implementation process of social reintegration of former inmates in the community is still experiencing a

variety of obstacles. Of the various elements in the process of social reintegration, former prisoners,

communities and countries. From ex-convict, the obstacles that appear in the form of low self-esteem and

lack of confidence after period of punishment that inhibits the process of assimilation with the community.

From the public, the negative stigma as a bad person and will continue to repeat the deeds of former inmates

also become obstacles in the process of reintegration. From the country, giving as an ex-felon status

permanently in the affairs of goverment bureaucracy associated with the personal documents of former

inmates, sceara unconscious also contributed to the obstacles in the assimilation process of social

reintegration of former inmates. This research was conducted to determine how the process of reintegration

of former inmates conducted manjalani post free of any penalties and barriers experienced by former

prisoners. This study uses qualitative analytical methods. Techniques of data collection through interviews

with six respondents spread across several research sites with two different social character of villages and

towns. Penelitian location in the village in the District Legok done while in the city of Tangerang Regency

in East Jakarta area. Data analysis techniques through the analysis process of data collection, data reduction,

data presentation, and draw conclusions. From this research we can conclude that the integration process

positively assessed by an ex-con ex-convict, though still encountered various obstacles. This integration

process has different implications between ex-prisoners who live in the city with former inmates who live in

the village. This difference occurs because the social character of urban and rural communities are different.

Urban society with individualistic characters tend not memperdulikan personal status of other members of

society making it easier for former inmates to mingle with the community. While familiarity with the

character of the village community became obstacles for former inmates to mingle again with the

community because the pattern of social relationships that familial villagers assume that the problems of

individual members of society are also part of a whole community issue.


